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Abstrak : Puerperium adalah periode mulai melahirkan sampai organ-organ reproduksi kembali ke kondisi 
fisiologis dan histologis yang normal dalam keadaan tidak bunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
status puerperium dan skor kondisi tubuh pada sapi Peranakan Simmental (PS) yang dipelihara pada ketinggian 
tempat yang berbeda. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode survey di tiga kabupaten yaitu Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat dan Kabupaten Tebo (dataran rendah-sedang) dan Kabupaten Kerinci (dataran tinggi). 
Sampel dipilih secara purposive sampling dengan kriteria induk sapi PS pasca melahirkan, induk yang dipilih 
diperkirakan minimal mempunyai 75% darah Simmental berdasarkan penampilan eksteriornya. Setiap daerah 
dengan tinggi yang berbeda masing-masing diambil 20 ekor sampel. Induk yang memiliki masa puerperum lebih 
dari 60 hari dikategorikan mengalami gangguan reproduksi (gangrep). Untuk menilai kondisi kesehatan secara 
keseluruhan dilakukan pemeriksaan Skor Kondisi Tubuh (SKT). Data SKT disajikan dalam bentuk rataan ± standar 
deviasi. Perbedaan lama puerperium dan SKT dianalisis dengan uji-t, sedangkan proporsi induk yang mengalami 
gangguan reproduksi dilakukan uji khi- kuadrat. Semua perhitungan statistik menggunakan perangkat lunak 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dataran rendah-sedang gangrep terjadi pada 70% induk lebih 
banyak dibandingkan dataran tinggi yaitu 25% (P<0,05). Masa puerperium sapi PS di daerah dataran rendah-
sedang rata-rata 116,4 ± 19,2 hari lebih lama dibandingkan daerah dataran tinggi (71,6 ± 11,7 hari; P<0,05). Nilai SKT 
induk sapi PS yang mengalami gangrep lebih rendah dari nilai SKT induk sapi PS yang normal (P<0,05).  Di 
dataran rendah-sedang pada induk yang normal SKT 3,10 ±0,32 dan SKT gangrep 2,17± 0,29, sedangkan di dataran 
tinggi nilai  SKT yang normal 3,07 ± 0,26 dan SKT gangrep 2,30 ±0,4. 
 
Kata Kunci  : sapi, Peranakan Simmental, puerperium, SKT, ketinggian   
 
Abstract  : Puerperium is the period from birth until the reproductive organs return to normal physiological and 
histological conditions in a non-pregnant state. This study aims to identify puerperium status and body condition 
scores in Simmental Crossbreed (PS) cattle reared at different altitudes. The research was conducted using a survey 
method in three districts, namely Tanjung Jabung Barat Regency and Tebo Regency (low-moderate altitude) and 
Kerinci Regency (high altitude). Samples were selected by purposive sampling with the criteria of post-partum PS 
cows, the selected cows were estimated to have at least 75% Simmental blood based on their exterior appearance. 
Each area with a different height each taken 20 samples.The cows who has a puerperal period of more than 60 days 
is categorized as having reproductive disorders. To assess the overall health condition, a Body Condition Score 
(BCS) was examined. BCS data is presented in the form of mean ± standard deviation. Differences in BCS and 
puerperium length were analyzed by t-test, while the proportion of cows with reproductive disorders was carried 
out by chi-square test. All statistical calculations using SPSS software. The results showed that in the low-moderate 
altitude reproductive disorder have occurred in 70% cows higher than in the high altitude (25%, P<0.05). The 
puerperium period of PS cows in the low-moderate areas was on average 116.4 ± 19.2 days longer than in the high 
altitude (71.6 ± 11.7 days; P<0.05). The BCS of PS cows having reproductive disoreder was lower than the BCS value 
of normal PS cows (P<0.05). In the low-medium altitude, the normal BCS was 3.10 ±0.32 and the reproductive-
disordered cow was 2.17±0.29, while in the high altitude the normal BCS was 3.07 ±0.26 and the reproductive-
disordered cow  was 2.30 ± 0.4. 
 
Keywords  : cow, simmental crossbred, puerperium, BCS, altitude 

 

mailto:endri.musnandar@yahoo.com


 p-ISSN 2655-4828 
JLAH, Vol. 5, No. 1, February 2022 : 23-28 e-ISSN 2655-2159 

 

 https://doi.org/10.32530/jlah.v5i1.507 24 

1. Pendahuluan 

Keberhasilan reproduksi adalah salah satu faktor 
terpenting yang menentukan usaha ternak sapi 
potong. Kondisi reproduksi ideal yang diharapkan 
adalah mendapatkan satu anak perinduk setiap 12 
bulan [1]. Karena berbagai gangguan yang 
menghambat performans reproduksi sapi, kondisi 
ideal tersebut tidak selalu dapat terwujud. Berbagai 
jenis gangguan reproduksi telah diidentifikasi, salah 
satu yang cukup menonjol adalah masa puerperium 
yang lama ditandai anestrus postpartum yang 
panjang [2]. 

Anestrus postpartum yang normal pada sapi 
berlangsung sekitar 60 hari [3]. Anestrus yang 
panjang terjadi pada hewan betina yang tidak 
memperlihatkan gejala estrus lebih dari waktu 
normalnya. Terjadinya anestrus postpartum yang 
panjang pada sapi bervariasi, berkisar 10-40% [4, 5]. 
Kejadian fisiologis utama pada masa puerperium 
adalah aktivitas ovarium dan involusi uteri. Lama 
anestrus postpartum terkait dengan masa involusi 
uteri pasca melahirkan.  Aktivitas ovarium yang 
normal yang dimulai secara dini disertai gejala-gejala 
estrus penting untuk interval kelahiran yang optimal 
[6]. 

Panjang atau pendeknya masa puerpureum 
ditentukan oleh masa involusi uteri dan mulainya 
aktivitas perkembangan folikel yang normal di 
ovarium. Beberapa faktor mempengaruhi proses 
involusi uteri dan aktivitas folikel yaitu nutrisi, 
aktivitas menyusui, jumlah produksi susu, umur dan 
paritas induk [7,8], dan stress [9]. Puerperium yang 
panjang dapat disebabkan oleh rendahnya status 
energi [10], defisiensi protein, dan mineral [4]. 
Penyebab anestrus postpartum yang ditemukan juga 
mencakup adesi overobursal, cystic ovary, silent 
estrus, pyometra, metritis, anovulation, subestrus, 
hipofungsi ovarium [2,5]. 

Sistem manajemen pengukuran kondisi tubuh 
telah digunakan sebagai alat yang sederhana, akurat 
dan dapat diaplikasikan secara klinis untuk 
memprediksi fertilitas selama periode postpartum 
pada sapi. Skor kondisi tubuh berguna untuk 
mengkuantifikasi berbagai faktor seperti nutrisi, 
penyakit dan lingkungan lainnya yang secara 
signifikan menentukan status fertilitas dari ternak [5]. 
Faktor lingkungan fisik utama yang mempengaruhi 
ternak mencakup temperatur udara, kelembaban 
relatif, radiasi matahari, tekanan atmosfir dan 
kecepatan angin [11].  Semua faktor lingkungan ini 
menimbulkan cekaman panas pada ternak, yang 
didefinisikan sebagai kombinasi berbagai faktor 
ingkungan yang menyebabkan kondisi dibandingkan 
rentang zona termonetral ternak [12]. Cekaman panas 
merupakan fakt0r utama yang menyebabkan 
penurunan fertilitas sapi perah [12], 20 sampai 30% 
penurunan angka konsepsi [13, 14] pada kondisi 
lingkungan yang panas.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
puerperium dan SKT sapi Peranakan Simmental (PS) 
pada ketinggian tempat yang berbeda. Daerah 
dataran tinggi pada penelitian ini memiliki 
temperatur 16-28oC dan kelembaban udara 66-97%, 
sedangkan dataran rendah-sedang temperaturnya 
berkisar 21-30oC dengan kelembaban udara sebesar 
78-81%. Ketinggian tempat yang berbeda 
menyebabkan perbedaan lingkungan fisik yang 
berbeda bagi ternak sapi PS.  Informasi dari 
penelitian diharapkan bermanfaat dalam upaya 
mengatasi perpanjangan masa puerperium induk sapi 
potong guna meningkatkan efisiensi reproduksinya. 
 

2. Materi dan Metode 

2.1. Ternak 

Ternak yang digunakan adalah induk sapi PS 
yang dipelihara peternak di Provinsi Jambi dengan 
sampling diambil di 3 sentra produksi ternak sapi. 
Dua sentra berada di ketinggian rendah sampai 
sedang yaitu Rimbo Bujang (Kabupaten Tebo) dan 
Geragai (Kabupaten Tanjung Jabung Timur), dan satu 
sentra dataran tinggi yaitu Kayu Aro (Kabupaten 
Kerinci).  Induk sapi PS yang digunakan diperkirakan 
mempunyai komposisi darah Simmental minimal 
75% berdasarkan ciri-ciri fisiknya. Jumlah sampel 
ternak yang diobservasi masing-masing 20 ekor 
mewakili dataran rendah-sedang dan dataran tinggi.  

 
2.2. Penentuan Status Induk dan Penilaian 

Kondisi Tubuh 

Penentuan individu induk diidentifikasi 
didasarkan informasi awal dari peternak, 
medis/paramedis, dan inseminator. Status induk 
ditentukan dengan dua kriteria yaitu induk 
mengalami gangguan reproduksi dan induk yang 
normal. Jika anestrus postpartum lebih 60 hari, atau 
masa puerperium belum selesai setelah 60 hari 
melahirkan, maka induk dikategorikan mengalami 
gangguan reproduksi Untuk menilai kondisi 
kesehatan secara keseluruhan dilakukan pemeriksaan 
Skor Kondisi Tubuh (SKT) dengan rentang skor 1-5 
[15]. 
 
2.3. Analisis Data 

Besaran masing- masing status induk dinyatakan 
dalam persentase dan dianalisis dengan uji khi 
kuadrat. Data SKT dan masa puerperium disajikan 
dalam bentuk rataan ± standar deviasi. Perbedaan 
SKT dan masa puerperium antarperlakuan digunakan 
uji-t. Perhitungan statistik menggunakan perangkat 

lunak SPSS. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Kejadian gangguan reproduksi postpartum, lama 
puerperium dan SKT induk sapi PS pada lokasi 

dengan ketinggian yang berbeda disajikan pada 
Tabel 1.  
 

 

Tabel 1.  Persentase gangguan reproduksi (gangrep), masa puerperium dan nilai SKT pada ketinggian tempat 
yang berbeda 

Ketinggian Tempat 
Jumlah induk 

(ekor) 
Jumlah induk dengan gangrep 

(ekor/%) 

Masa 
puerperium 

(hari) 

SKT 

Normal Gangrep 

Rendah-sedang 20 14 / 70b 116,4 ± 19,2b 3,10 ± 0,32B 2,17 ± 0,29A 

Tinggi 20 5 / 25a 71,6 ± 11,7a 3,07 ± 0,26B 2.30 ± 0.40A 

Keterangan : superskrip huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan superskrip huruf kapital  pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

 

Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan 
persentase induk dengan gangguan reproduksi dan 
lama puerperium antar lokasi pemeliharaan sapi PS 
(P<0,05). Skor Kondisi Tubuh induk sapi PS yang 
normal induk sapi PS yang mengalami gangguan 
reproduksi juga menunjukkan adanya perbedaan 
(P<0,05). 

Lama puerperium sapi PS di daerah dataran 
rendah-sedang rata-rata 116,4 ± 19,2 hari, lebih lama 
dibandingkan daerah dataran tinggi (71,6 ± 11,7 hari; 
P<0,05). Perpanjangan masa puerperium pada induk 
postpartum merupakan salah satu gangguan 
reproduksi sapi yang dapat mengakibatkan interval 
kelahiran menjadi lebih panjang. Berakhirnya masa 
puerperium ditandai aktivitas perkembangan folikel 
pada ovarium sampai munculnya gejala estrus.  
Pendapat mengenai waktu pertama kali estrus 
postpartum berbeda-beda [16], estrus pertama yang 
dilaporkan berkisar 6 – 55 hari [17]. Perpanjangan 
masa anestrus postpartum merupakan salah satu 
masalah utama infertilitas [18], anestrus postpartum 
lebih sering terjadi pada sapi potong [19] dan 
merupakan faktor pembatas utama efisiensi 
reproduksi karena mencegah tercapainya jarak 
beranak 12 bulan.  

Pada penelitian ini seekor induk dikategorikan 
mengalami gangguan reproduksi jika mengalami 
perpanjangan masa puerperium lebih dari 60 hari. 
Pada Tabel 1 tampak bahwa kejadian perpanjangan 
masa puerperium di daerah dataran rendah-sedang 
lebih tinggi dibanding dataran tinggi (70% : 25%).  
Data ini menunjukkan bahwa di daerah dataran 
rendah-sedang, induk-induk sapi PS lebih rentan 
terhadap kemungkinan gangguan reproduksi 
postpartum. Hal ini diduga berkaitan dengan daya 
adaptasi sapi PS terhadap lingkungan di daerah 
dataran rendah-sedang tropis yang lebih rendah. Sapi 
simmental berasal dari daerah sub tropik dengan 
kondisi lingkungan fisik yang berbeda dengan daerah 
tropis terutama dataran rendah-sedang. Sapi-sapi PS 
pada penelitian ini adalah sapi PS dengan komposisi 
darah Simmental diperkirakan lebih dari 75%, 
berdasarkan penampilan eksteriornya, sehingga sifat 

biologis yang tercermin dari daya adaptasinya 
terhadap lingkungan lebih dekat dengan sapi 
Simmental dibandingkan bangsa sapi lokal yang 
dijadikan persilangannya.  

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa iklim berdampak besar terhadap aktivitas 
reproduksi sapi dan kerbau [20].  Cekaman panas 
mempunyai efek negatif terhadap sifat-sifat 
reproduksi sapi dan kerbau yang dikuantifikasi 
melalui temperature humidity index (THI) [21].  Angka 
konsepsi sapi laktasi menurun dengan kenaikan THI 
lebih dari 72-73 sapi potong [22] dan 75 pada kerbau 
[23]. Pelepasan ACTH dari anterior pituitari yang 
menstimulasi pelepasan cortisol dan glukokortikoid 
dari korteks adrenal selama kondisi cekaman panas. 
Pelepasan LH juga dihambat oleh glukokortikoid [21]. 
Hiperprolactinaemia, sebagai akibat cekaman panas 
menghambat sekresi FSH dan LH [24]. Hambatan 
sekresi FSH dan LH menyebabkan suplai hormon-
hormon gonadotropin ini ke ovarium kurang, 
perkembangan folikel dan proses pematangan oosit 
terhambat. Kondisi ini akan menimbulkan tidak 
munculnya estrus dalam jangka waktu lama sehingga 
terjadi perpanjangan masa puerperium pada induk 
sapi PS. Pada induk sapi PS yang dipelihara di 
dataran tinggi, cekaman panas relatif rendah 
sehingga efek negatifnya terhadap kinerja reproduksi 
juga rendah. 
 

3.1. Skor Kondisi Tubuh 

Nilai SKT yang menggambarkan kondisi 
kesehatan tubuh secara umum pada sapi PS yang 
mengalami gangguan reproduksi maupun yang 
normal.  Skor Kondisi Tubuh memberikan nilai relatif 
pada setiap induk level dari cadangan tubuh dalam 
bentuk otot dan lemak yang sangat penting seperti 
SKT pada periode kunci laktasi [25]. Perubahan SKT 
selama awal laktasi dapat mempengaruhi awal siklus 
estrus dan keberhasilan reproduksi [25,26].  Nilai SKT 
induk sapi PS yang mengalami gangrep lebih rendah 
dari nilai SKT induk sapi PS yang normal (P<0,05).  
Di dataran rendah-sedang pada induk yang normal 
SKT 3,10 ±0,32 dan SKT gangrep 2,17± 0,29, sedangkan 
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di dataran tinggi nilai SKT yang normal 3,07 ± 0,26 
dan SKT gangrep 2,30 ±0,4.   

Pada induk sapi PS yang mengalami gangrep 
nilai SKT-nya lebih rendah, kondisi tubuh yang 
tergambar dari SKT menggambarkan kemampuan 
induk sapi PS dalam melakukan aktivitas biologisnya.  
Pemulihan yang tertunda dari aktivitas ovarium 
berkaitan dengan kondisi tubuh yang jelek saat 
melahirkan [25]. Perpanjangan masa puerperium 
pada sapi dengan SKT rendah adalah refleksi dari 
inaktivitas ovarium pasca melahirkan. Kondisi tubuh 
yang rendah pasca melahirkan berkaitan dengan 
kenaikan kejadian anestrus dan siklus estrus tanpa 
ovulasi [27], terjadi penundaan awal estrus, 
penurunan fertilitas [28], dan memperpanjang jarak 
beranak [29]. Setiap poin SKT setara dengan 53 kg 
bobot badan induk sapi dan anestrus postpartum 
bertambah 43 hari setiap penurunan SKT [30]. 
Kondisi akan memburuk jika induk mempunyai 
kondisi tubuh yang buruk karena mendapatkan efek 
merusak dari keseimbangan energi negatif karena 
tidak dapat memenuhi kebutuhan energi untuk 
tumbuh, hidup pokok dan produksi susu [31]. Induk 
yang kehilangan lebih banyak SKT akan mengalami 
ovarium in aktif selama masa kering 2,1 kali untuk 
setiap unit SKT yang hilang [32] 

Kondisi tubuh optimal pada induk sapi berada 
pada kisaran SKT 3,00 -3,75, dan resiko timbulnya 
masalah reproduksi dapat dicegah jika induk 
mempunyai skor 3,25-3,50 [24]. Pada awal laktasi, 
induk menurun kondisi tubuhnya hingga maksimum 
1 (satu) unit SKT [25,33]. Induk sapi yang kehilangan 
lebih dari 1,5 poin SKT antara 0-60 hari pasca 
melahirkan ditandai kondisi non siklik atau 
perpanjangan fase luteal [33]. Kondisi tubuh induk 
sapi yang buruk dapat mengakibatkan malfungsi 
aktivitas ovarium dalam bentuk sistik atresia folikel 
[34], menurunkan angka konsepsi [35]. Sebaliknya 
SKT yang terlalu tinggi sebelum kelahiran 
menimbulkan resiko kesehatan dan kelainan 
metabolik seperti retensi plasenta, metritis, ketosis, 
kelainan abomasums dan sistik ovaria [36, 37].  

Pada penelitian ini, induk sapi yang tidak 
mengalami gangrep baik di dataran rendah-sedang 
maupun dataran tinggi mempunyai SKT yang 
moderat. Hasil-hasil penelitian terdahulu juga 
melaporkan nilai SKT yang moderat lebih ideal untuk 
efisiensi reproduksi induk sapi. Induk sapi yang 
melahirkan pada SKT medium (3,35 – 3,75) 
membutuhkan jumlah service per conception 
dibandingkan induk sapi yang mempunyai SKT 
rendah atau tinggi [38]. Masa anestrus postpartum 
lebih pendek pada induk sapi dengan SKT moderat 
saat melahirkan (3,0-3,5), sebelum kawin (2,5-3,5) dan 
saat puncak produksi susu (3,0-3,5) dibandingkan 
induk dengan SKT yang lebih rendah atau lebih 
tinggi [39]. Induk dengan SKT < 3,5 saat melahirkan 
juga mempunyai masa anestrus postpartum yang 

lebih pendek dibandingkan induk dengan SKT > 3,5 
[40]. 

 

4. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Di daerah dataran rendah-sedang persentase 
kejadian gangrep perpanjangan masa 
puerperium pada sapi PS lebih tinggi 
dibandingkan dataran tinggi (70% : 25%).  

2.  Masa puerperium sapi PS di daerah dataran 
rendah-sedang lebih panjang dibandingkan di 
daerah datarang tinggi. 

3. Baik di dataran rendah-sedang maupun 
dataran tinggi, SKT induk sapi PS yang 
mengalami gangguan reproduksi lebih rendah 
dibandingkan dengan SKT induk sapi PS yang 
normal.     
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